
 

 
 

KEWAJIBAN ORANG TUA DALAM PENGASUHAN ANAK PADA 

KELUARGA TENAGA KERJA WANITA (TKW) 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Di Desa Cilalawi Kecamatan Sukatani Kabupaten 

Purwakarta Jawa Barat) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Pada Jurusan Hukum Keluarga  

Fakultas Syariah  

 

Oleh: 

ROHMAT KURNIA  

 NIM: 2008201084 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1445 H/2024 M



 

i 
 

ABSTRAK 

 

ROHMAT KURNIA. NIM: 2008201084. “KEWAJIBAN ORANG TUA DALAM 

PENGASUHAN ANAK PADA KELUARGA TENAGA KERJA WANITA (TKW) 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Desa Cilalawi Kecamatan 

Sukatani Kabupaten Purwakarta Jawa Barat)”, 2024. 

 Fenomena yang terjadi pada masa sekarang tidak sedikit perempuan saat ini 

turut bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga karena tuntutan ekonomi yang 

semakin hari semakin meningkat. Tindakan yang dilakukan oleh seorang istri atau 

seorang ibu yang memutuskan bekerja di luar negeri menjadi TKW berdampak pada 

keluarga yang ditinggalkan maupun kehidupan sosial di masyarakat. Keputusan bekerja 

menjadi TKW selalu berkaitan dengan beberapa persoalan dan konsekuensi atas pilihan 

tersebut. Seorang istri atau seorang ibu yang meninggalkan keluarganya untuk menjadi 

TKW mengalami perubahan dalam keluarganya, baik dari peran fungsi maupun 

tanggung jawab dalam keluarga. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, mengetahui kewajiban orang tua dalam 

pengasuhan anak dalam hukum Islam. Kedua, mengetahui bagaimana penerapan 

kewajiban orang tua dalam pengasuhan anak pada keluarga TKW di Desa Cilalawi 

Kecamatan Sukatani Kabupaten Purwakarta. Ketiga, mengetahui bagaimana tinjauan 

hukum Islam atas pelaksanaan kewajiban orang tua dalam keluarga TKW di Desa 

Cilalawi Kecamatan Sukatani Kabupaten Purwakarta.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dilakukan 

dilakukan melalui wawancara dengan istri mantan TKW dan anggota keluarga (suami) 

yang istrinya menjadi TKW ke luar negeri. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan metode kualitatif 

deskriptif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa, Pertama, 

kewajiban orang tua dalam pengasuhan anak yaitu memberikan nasab, memberikan 

Susu (rada‟ah), memberikan pengasuhan, memberikan nafkah dan nutrisi yang baik, 

memberikan pendidikan, memperlakukan adil terhadap anak, dan memberikan kasih 

sayang. Kedua, kewajiban orang tua dalam pengasuhan anak pada keluarga TKW di 

Desa Cilalawi Kecamatan Sukatani Kabupaten Purwakarta sudah terpenuhi sesuai 

dengan perspektif hukum Islam. Ketiga, Berdasarkan hasil penelitian, atas pelaksanaan 

kewajiban orang tua dalam keluarga TKW di Desa Cilalawi Kecamatan Sukatani, 

Kabupaten Purwakarta bahwa diantara ketujuh kewajiban orang tua terhadap anak 

terdapat salah satu yang tidak terpenuhi, yaitu dalam memberikan nafkah belum 

terpenuhi dari seorang suami (ayah). Selain itu, peran istri juga telah berubah menjadi 

pekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Menurut hukum Islam, 

perempuan (istri) yang bekerja mencari nafkah di Desa Cilalawi Kecamatan Sukatani 

Kabupaten Purwakarta hukumnya sah/mubah, karena mereka (istri) yang bekerja di luar 

negeri atas izin dari suami. 

 

Kata Kunci: Kewajiban Orang Tua, Pengasuhan, dan Tenaga Kerja Wanita (TKW).  
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ABSTRACT 

 

ROHMAT KURNIA. NIM: 2008201084. "PARENTAL OBLIGATIONS IN 

CHILD CARE IN FAMILIES OF FEMALE WORKERS (TKW) ISLAMIC 

LEGAL PERSPECTIVE (Case Study in Cilalawi Village, Sukatani District, 

Purwakarta  

 The phenomenon that occurs today is not a few women today also work to 

improve family welfare because of the increasing economic demands. Actions taken by 

a wife or a mother who decides to work abroad to become a migrant worker have an 

impact on the family left behind and social life in the community. The decision to work 

as a migrant worker is always related to several issues and consequences for that choice. 

A wife or a mother who leaves her family to become a migrant worker experiences 

changes in her family, both from the role of functions and responsibilities in the family. 

 This study aims to: First, know the obligations of parents in the care of children 

in Islamic law. Second, knowing how to apply parental obligations in child care to 

TKW families in Cilalawi Village, Sukatani District, Purwakarta Regency. Third, 

knowing how Islamic law reviews the implementation of parental obligations in TKW 

families in Cilalawi Village, Sukatani District, Purwakarta Regency.  

 This research uses a type of qualitative research with a descriptive qualitative 

approach method. The data sources used in this study are primary data sources and 

secondary data sources. Primary data sources were conducted through interviews with 

wives of former migrant workers and family members (husbands) whose wives became 

migrant workers abroad. The data collection methods used in this study were 

observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used by 

researchers in this study is descriptive qualitative method. 

 Based on the results of the study, it can be concluded that, First, the obligations 

of parents in child care are to provide nasab, provide milk (rada'ah), provide care, 

provide good income and nutrition, provide education, treat children fairly, and provide 

affection. Second, the obligations of parents in the care of children for TKW families in 

Cilalawi Village, Sukatani District, Purwakarta Regency have been fulfilled in 

accordance with the perspective of Islamic law. Third, based on the results of the study, 

on the implementation of parental obligations in TKW families in Cilalawi Village, 

Sukatani District, Purwakarta Regency that among the seven obligations of parents to 

children, there is one that is not fulfilled, namely in providing unfulfilled income from a 

husband (father). In addition, the role of the wife has also changed to that of a worker to 

meet the economic needs of the family. According to Islamic law, women (wives) who 

work for a living in Cilalawi Village, Sukatani District, Purwakarta Regency are legal, 

because they (wives) work abroad with the permission of their husbands. 

 

 

Keywords: Parental Obligations, Parenting, and Female Labor (TKW). 
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 خلاصه
 

( انمنظىر WKT. "انحزامات انىاندٌن فً رعاٌة انطفم فً أسر انعاملات )۲٠٠٠۲٠٨٠٠٠رحمث كىرنٍا. نٍم:

منطقة سىكاجانً ، بىرواكارجا رٌجنسً ، جاوة انغربٍة(" ، انقانىنً الإسلامً )دراسة حانة فً قرٌة سٍلالاوي ، 

۲٠۲٠. 

اٌظا٘شج اٌرً ذؽذز اٌٍَٛ ٌٍغد لٍح ِٓ إٌغاء اٌٍَٛ ٌؼٍّٓ أٌضا ػٍى ذؽغٍٓ سفاٍ٘ح الأعشج تغثة  

اٌّطاٌة الالرصادٌح اٌّرضاٌذج. ٚالإظشاءاخ اٌرً ذرخز٘ا اٌضٚظح أٚ الأَ اٌرً ذمشس اٌؼًّ فً اٌخاسض ٌرصثػ ػاٍِح 

ِٙاظشج ٌٙا ذأشٍش ػٍى الأعشج اٌرً ذشود ٚساء٘ا ٚػٍى اٌؽٍاج الاظرّاػٍح فً اٌّعرّغ. ٌشذثظ لشاس اٌؼًّ وؼاًِ 

ِٙاظش دائّا تاٌؼذٌذ ِٓ اٌمضاٌا ٚاٌؼٛالة اٌّرشذثح ػٍى ٘زا الاخرٍاس. اٌضٚظح أٚ الأَ اٌرً ذرشن أعشذٙا ٌرصثػ 

 س اٌٛظائف ٚاٌّغؤٌٍٚاخ فً الأعشج.ػاٍِح ِٙاظشج ذٛاظٗ ذغٍشاخ فً أعشذٙا ، عٛاء ِٓ دٚ

ذٙذف ٘زٖ اٌذساعح إٌى: أٚلا: ِؼشفح ٚاظثاخ اٌٛاٌذٌٓ فً سػاٌح الأتٕاء فً اٌؾشٌؼح الإعلاٍِح. شأٍا ،  

فً لشٌح عٍلالاٚي ، ِماطؼح عٛواذأً  WKTِؼشفح وٍفٍح ذطثٍك اٌرضاِاخ اٌٛاٌذٌٓ فً سػاٌح الأطفاي ػٍى أعش 

فً  WKTا ، ِؼشفح وٍف ذغرؼشض اٌؾشٌؼح الإعلاٍِح ذٕفٍز اٌرضاِاخ اٌٛاٌذٌٓ فً أعش ، تٛسٚاواسذا سٌعٕغً. شاٌص

 لشٌح عٍلالاٚي ، ِٕطمح عٛواذأً ، تٛسٚاواسذا سٌعٕغً. 

ٌغرخذَ ٘زا اٌثؽس ٔٛػا ِٓ اٌثؽس إٌٛػً تأعٍٛب إٌّٙط إٌٛػً اٌٛصفً. ِصادس اٌثٍأاخ اٌّغرخذِح  

الأٌٍٚح ِٚصادس اٌثٍأاخ اٌصأٌٛح. ٚأظشٌد ِصادس اٌثٍأاخ الأٌٍٚح ِٓ خلاي فً ٘زٖ اٌذساعح ً٘ ِصادس اٌثٍأاخ 

ِماتلاخ ِغ صٚظاخ اٌؼّاي اٌّٙاظشٌٓ اٌغاتمٍٓ ٚأفشاد الأعشج )الأصٚاض( اٌزٌٓ أصثؽد صٚظاذُٙ ػاِلاخ 

اٌرٛشٍك. ِٙاظشاخ فً اٌخاسض. وأد طشق ظّغ اٌثٍأاخ اٌّغرخذِح فً ٘زٖ اٌذساعح ً٘ اٌّلاؼظح ٚاٌّماتلاخ ٚ

 ذمٍٕح ذؽًٍٍ اٌثٍأاخ اٌّغرخذِح ِٓ لثً اٌثاؼصٍٓ فً ٘زٖ اٌذساعح ً٘ اٌطشٌمح اٌٛصفٍح إٌٛػٍح.

اٌرضاِاخ اٌٛاٌذٌٓ فً سػاٌح اٌطفً ً٘ ذٛفٍش أٚلا ، تٕاء ػٍى ٔرائط اٌذساعح ، ٌّىٓ اعرٕراض ِا ًٌٍ:  

ً اٌعٍذ ٚاٌرغزٌح ، ٚذٛفٍش اٌرؼٍٍُ ، ِٚؼاٍِح إٌصاب ، ٚذٛفٍش اٌؽٍٍة )اٌشدع( ، ٚذٛفٍش اٌشػاٌح ، ٚذٛفٍش اٌذخ

فً لشٌح  WKTذُ اٌٛفاء تاٌرضاِاخ اٌٛاٌذٌٓ فً سػاٌح الأطفاي لأعش  شأٍا، الأطفاي تئٔصاف ، ٚذٛفٍش اٌّٛدج. 

تٕاء ػٍى ٔرائط شاٌصا ، عٍلالاٚي ، ِماطؼح عٛواذأً ، تٛسٚاواسذا سٌعٕغً ٚفما ٌّٕظٛس اٌؾشٌؼح الإعلاٍِح. 

فً لشٌح عٍلالاٚي ، ِماطؼح عٛواذأً ، تٛسٚاواسذا  WKT، تؾأْ ذٕفٍز الاٌرضاِاخ اٌٛاٌذٌح فً أعش اٌذساعح 

سٌعٕغً ، ِٓ تٍٓ الاٌرضاِاخ اٌغثؼح ٌٍٛاٌذٌٓ ذعاٖ الأطفاي ، ٕ٘ان اٌرضاَ ٌُ ٌرُ اٌٛفاء تٗ ، ٚ٘ٛ ذٛفٍش دخً غٍش 

أٌضا إٌى دٚس اٌؼاًِ ٌرٍثٍح الاؼرٍاظاخ ِؽمك ِٓ اٌضٚض )الأب(. ٚتالإضافح إٌى رٌه، ذغٍش دٚس اٌضٚظح 

الالرصادٌح ٌلأعشج. ٚفما ٌٍؾشٌؼح الإعلاٍِح ، فئْ إٌغاء )اٌضٚظاخ( اٌلائً ٌؼٍّٓ ِٓ أظً ٌمّح اٌؼٍؼ فً لشٌح 

عٍلالاٚي ، ِٕطمح عٛواذأً ، تٛسٚاواسذا سٌعٕغً لأٍٛٔاخ ، لأٔٙٓ )صٚظاخ( ٌؼٍّٓ فً اٌخاسض تئرْ ِٓ 

 أصٚاظٙٓ.

 

 

 (.WKTػًّ الإٔاز ) ٚ اٌرضاِاخ اٌٛاٌذٌٓ ، الأتٛج ٚالأِِٛح ،انكهمات انمفحاحٍة: 
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NOTA DINAS 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Syariah 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

di 

 Cirebon  

 

Assalāmu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi saudari 

Rohmat Kurnia, NIM: 2008201084 dengan judul “KEWAJIBAN ORANG TUA 

DALAM PENGASUHAN ANAK PADA KELUARGA TENAGA KERJA 

WANITA (TKW) PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Desa Cilalawi 

Kecamatan Sukatani Kabupaten Purwakarta Jawa Barat)”. Kami berpendapat 

bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk di munaqosyahkan.   

Wassalāmu’alaikum Wr.Wb.   

   

Menyetujui: 
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MOTTO 

 

“Jangan pernah membandingkan prosesmu dengan proses orang lain. Beda 

oranng, beda cerita, beda perjalanan, beda juga perjuangannya”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin pada penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543/b/U.1987. 

A. Konsonan  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B  Be ب

  Ta T  Te خ

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas)  ز

  Jim  J  Je ض

 Ḥa  ḥ ha (dengan titik di bawah) غ

  Kha  Kh  ka dan ha ؾ

  Dal  D  De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

  Ra  R  Er س

  Zai   Z Zet ص

 Sin  S Es ط

 Syin  Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa  ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain    Koma terbalik (di atas)  ع

  Gain  G  Ge ؽ

  Fa  F  Ef ف

  Qaf  Q  Ki ق

  Kaf  K  Ka ن

  Lam  L  El ي

َ Mim  M  Em  

ْ Nun  N  En  

ٚ Wau  W  We  

ٖ Ha  H  Ha  

  Hamzah  „ Apostrof ء

  Ya  Y  Ye ي

 

B. Vokal  
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Latin Huruf Latin Nama 

 ََ  fathah  A  A  

 َِ  kasrah  I  I  

 َُ  dhammah  U  U  

 

Contoh: 

ضَغَ  َِ  mazaha ٌؼُْطى yu’ti 

 Yadzhabu ٌزَْ٘ةَُ  Qāla لاَيَ 

 

2. Vokal Rangkap  

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf  

Nama  Gabungan 

Huruf  

Nama  

يََ     fathah dan ya’ ai  a dan i 

 ََٚ  fathah dan wawu au  a dan u 

 

Contoh: 

ٍْفَ  يَ  kaifa وَ ْٛ َ٘ Haula 

 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang ditandai dengan lambang huruf dan harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf dan 

Harakar 

Nama  Huruf dan 

Tanda  

Nama  

ي اَ  ََ   fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

ي َِ   kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و َُ   dhammah dan wau ū u dengan garis di 

atas 
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Contoh: 

ًَ  qāla قاَلَ  ٍْ  Qīla لِ

يُ  Ramā رَمَى ْٛ  Yaqūlu ٌمَُ

 

D. Ta Marbutah  

Transliterasi dari ta marbutah dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Ta marbutah hidup atau ta yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2. Ta marbutah mati atau ta yang mendapatkan harakat sukun, transilerasinya 

adalah [h]. 

 Ketika ta marbutah terletak pada akhir kata dan dipasangkan dengan kata 

sandang (al), kemudian bacaan kedua kata tersebut terpisah maka transliterasinya h 

(ha).  

 Contoh: 

ضَحاُلْاطَْفاَيُ  ْٚ  /raudah al-atfāl سَ

raudatul-atfāl 

سَجُ  َٛ َٕ ُّ ٌْ ٌْٕحَاُ ذِ َّ ٌْ  /al-madīnah al-munawarah اَ

al-madīnatul-munawarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 َ اسَتَّٕ  Rabbanā  ٌْْؽَط  al-ḥajj ا

يَ   al-birr اٌثشِ   Nazzala ٔضََّ

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اي. 

Namun, untuk memudahkan membacanya dibedakan antara kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh syamsiyah. Kata sandang sandang yang diikuti 

oleh syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huurf [I] diganti 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh qomariyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai pula dengan bunyinya. Baki diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung.  

Contoh: 

 ًُ ظُ ظُ  ar-rajulu اٌشَّ ّْ  asy-syamsu اٌؾَّ

 ُُ ٌْمٍََ ٌْغُ  al-qalamu ا ٌْثذَِ  al-badī’u اَ

 

G. Hamzah  

 Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 َْ ْٚ شُ ُِ ءُ  ta-murūna ذأَ ْٛ  an-nau’u إٌََّ

شْخُ  ِِ َّْ  Umirtu اُ  inna اِ

 

H. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: 

wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

wa innallāha lahuwa khairrurāziqīn 

ٍْٓ اصِلِ ٍْشُ اٌشَّ َٛ خَ ٌَُٙ َ َّْ للََّّ إِ َٚ  

fa aufu al-kaila wa al-mīzānā/ 

fa auful-kaila wal-mīzānā 

 َْ ٍْضَا ِّ ٌْ ا َٚ  ًَ ٍْ اٌىَ ْٛ فُ ْٚ َ  فأَ

ibrāhīm al-khalīl/ 

ibrāhīmul-khalīl 

 ًُ ٍْ ُُ اٌخٍَِ ٍْ ِ٘  إتِْشَا

bismillāhi majrēha wa mursāhā َشْعَٙا ُِ َٚ عْشِ٘اَ  َِ  ِ ُِ اللََّّ  تغِْ

walillāhi ‘alan-nāsu hijju al-baiti/ 

walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

ٍْدِ  ٌْثَ ِ ػٍَىَ إٌَّاطِ ؼِط  ا للََّّ َٚ  
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I. Huruf Kafital  

 Dalam bahasa Arab, huruf kapital yang digunakan untuk menulis kata tidak 

dikenali. Namun, dalam transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga untuk 

mewakili huruf kapital. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam 

“EYD”, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri 

dan awal kalimat. Jika nama diri didahului kata benda, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital selalu merupakan huruf dengan nama diri, bukan huruf awal kata 

benda.  

Contoh: 

يٌ  ْٛ ذٌ الِاَّ سَعُ َّّ ؽَ ُِ ا  َِ َٚ  wa mā muhammadun illā rasūl 

ْٙشُ  ُْ  ؽَ ٌْمشُْءَا ِٗ ا ٍْ ْٔضِيَ فِ َْ اٌَّزِي اَ ضَا َِ سَ  
syahru ramadānal-lazī unzila fīhil-qur’ānu 

syahru ramadānal-lazī unzila fīhil-qur’ānu 

 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku apabila dalam tulisan 

Arabnya sudah lengkap demikian dan apabila penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan.  

Contoh:  

ٌْةٌ  فرَْػٌ لشَِ َٚ  ِ
َٓ اّللَّه ِِ  nasrun minallāhi wa fathun qarīb ٔصَْشٌ

ٍْؼًا ِّ شُ ظَ ِْ ِ الْاَ
 lillāhi al-amru jamī’an لِلَّّه

lillāhil-amru jamī’an 

 ٍُ ٍْ ءٍ ػٍَِ ًْ ًِّ ؽَ ُ تىُِ
ُ لّلَّه َٚ  wallāhu bikulli sya’in ‘alim 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  

 


